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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa dunia dgeardi
merupakan dunia yang syarat akan nilai-nilai kedraifetika) dan nilai-nilai
keindahan (estetika), bahkan secara ekstrim disebbagai dunia tanpa
celah, karena dunia pendidikan merupakan dunigkungwujudkan manusia
lebih tangguh, bermartabat dan bermoral sehinggausia akan dapat
survive dalam mengatasi masalah-masalah dalam hidupnya.uiNgada
kenyataannya dunia pendidikan dewasa ini penuh aferigompleksitas
masalah, baik masalah internal dalam penyelengggamadidikan itu sendiri
maupun masalah eksternal, seperti masalah perekamg@ng begitu marak
terjadi di Indonesia sehingga dapat menghambatanujoendidikan yang
ingin dicapai.

Masalah pendidikan di Indonesia tidak hanya berkisala masalah-
masalah yang berada dalam ranah sosial ekonomitetapi juga masalah-
masalah yang berada dalam ranah hukum. Adapun ahgsahdidikan dalam
ranah sosial ekonomi yang biasa terjadi adalah mmypa anggaran
pendidikan, biaya pendidikan yang mahal, kurangtem@aga profesional
guru/tenaga pendidik, rendahnya kesejahteraan tgoaga pendidik,
kurangnya sarana dan prasarana pendidikan, manmajeeradidikan yang

kacau, dan komersialisasi pendidikan. Masalah pikah dalam ranah



hukum dapat berupa berbagai bentuk penyimpangardigksin yang
mempunyai dampak yuridis tertentu.

Fenomena penyimpangan dalam dunia pendidikan digaibngkan
sebagai pelanggaran biasa maupun tindak pidanatulBgrenyimpangan
yang seringkali terjadi dalam dunia pendidikan nmeh®idwan Halim dapat
dilakukan oleh berbagai pihak, baik eksternal maupternal. Pihak internal
tentunya adalah komponen yang terkait langsung ateniginia pendidikan.
Sedangkan pihak eksternal adalah pihak yang tideéait langsung dalam
dunia pendidikan, misalnya masyarakat luas. MenwRidwan Halim,
bentuk-bentuk penyimpangan yang biasanya terjddndaunia pendidikan
dapat berupé:

1. Penekanan nilai prestasi murid dalam segala betaokujuan.

2. Berbagai bentuk pungutan liar.

3. Berbagai bentuk penipuan dan pengakuan palsu ydakukin oleh
oknum yang tidak bertanggung jawab.

4. Pencurian karangan dalam bentuk apapun dalam jubelepapun yang
disertai dengan penipuan dan pengakuan palsu @blagi

5. Berbagai bentuk pelaksanaan pendidikan yang dadahyang disengaja
maupun yang tidak disengaja.

6. Dan, sebagai tambahan adalah perbuatan-perbuaten marupakan
tindak pidana umum (seperti yang diatur dalam KUHRng dilakukan

terhadap guru/tenaga pendidik, lembaga pendidikadan

Ridwan Halim, Tindak Pidana Pendidikan dalam Asas-Asas Hukum ridadonesia
Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986, him. 32 - 46.



murid/mahasiswa oleh pihak penyelenggara pendidiken sendiri,
maupun masyarakat luas, seperti; korupsi terhadama-dana
pendidikan, berbagai bentuk kekerasan, perbuatasilaserta berbagai
bentuk pencemaran ataupun penghinaan.

Dalam hal pendidikan, kekerasan merupakan suatutuken
penyimpangan yang dapat menodai hakikat dasar dpEmdidikan yang
syarat akan nilai-nilai kebaikan (etika) dan nildai keindahan (estetika).
Pada dasarnya, setiap orang tua maupun pendidikporgmai cara tersendiri
dalam mendidik anak. Ada yang mengutamakan kasiangg komunikasi
yang baik dan pendekatan yang lebih bersifat dfeltda pula yang
menggunakan kekerasan sebagai salah satu metoden daknerapkan
kepatuhan dan pendisiplinan anak. Kekerasan paalq baik fisik maupun
psikis dipilih sebagai cara untuk mengubah perilakak dan membentuk
perilaku yang diharapkan. Pendidikan dan pengajaramang tidak identik
dengan kekerasan, tetapi kekerasan seringkali difgthubungkan dengan
kedisiplinan dan penerapannya dalam dunia pendidika

Dalam Islam sendiri, telah mafhum dikalangan oramg muslim
bahwa mereka dibolehkan memukul anaknya yang usitalun bila tidak

shalat. Dasar yang mereka pakai adalah haditsyaalgi berbunyi:
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“Abu Dawud,Sunan Abu Dawugld. 1, tk: Dar al-Fkr, tth, him. 133.



Artinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat saméreka usia
tujuh tahun dan pukullah mereka saat usia sepullun. Dan
pisahkan tempat tidur merekd&H.R. Abu Dawud).

Hadits tersebut seolah-olah mengisyaratkan agangah orang tua
menyuruh anak-anaknya shalat ketika berusia 7hfupahun dan memukul
bila telah berusia 10 (sepuluh) tahun anak tidalaksanakan shalaamun
bukanlah yang diinginkan di sini untuk memukul, @ beliau tidak
memerintahkan demikian. Bila metode lain tidak meatikan hasil, boleh
memukul dengan pukulan ringan, terutama ketika miatadkan mereka
menunaikan shalat jika telah berumur sepuluh taBebenarnya, Al-Qur'an
sendiri memperbolehkan adanya perbuatan memukukunjuan li ta’dib,

sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat AsaMyat 34°
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Artinya: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, kia
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tentmhitr
mereka, dan pukullah mereka@.S An-Nisa: 34).

Secara filosofis, orang tua merasa bertanggung bawatuk
mendisiplinkan dan menghukum anak demi kebaikamak kelak. Bahkan,

secara tradisionalpun, hukuman badan telah diters®mlaagai salah satu

metode yang sangat efektif untuk mengendalikan dandisiplinkan

® Departemen Agama Rl Al-KamilAl-Quran dan Terjemahannyalakarta: Daarus
Sunnah, 2011, him. 33.



anak. Hal ini didukung oleh masyarakat yang pexdashwa hukuman badan
penting untuk mencegah degradasi moral, baik daangan rumah tangga
maupun masyarakat.

Meski teks itu hanya berbicara tentang shalat,piebeelakangan
beberapa ulama justru menganalisisnya untuk magadaldidikan secara
umum. Dikatakan bahwa seorang guru boleh saja memoiuridnya,
seorang ustadz boleh memukul santrinya, orang tlehbsaja memukul
anaknya, dan lain sebagainya. Semua tindakan ilghbdilakukan asal
dilabeli satu kalimat saktidemi dan atas nama pendidiRarini artinya,
mereka yakin bahwa Islam memperbolehkan perilalaaikasal dilakukan
atas nama pendidikan.

Dalam karyanya yang berjudilayfa Nata’ammal Ma'a al-Sunnah
al-Nabawiyyah, Yusuf al-Qardhawi mengemukakan teori bahwa dalam
memahami hadits nabi, seseorang harus membedakara dojuan yang
tetap dan sarana yang berubah-ubah. Pesan yamipkaa teks-teks hadits
itu sebenarnya memiliki maksud dan tujuan terteNtaksud dan tujuan ini
sifatnya tetap, tidak berubah hingga sampai kapankarena itulah yang
hendak dituju oleh syar4’'.

Bagi Al-Qardhawi, yang terpenting adalah apa yarenjadi tujuan
yang hakiki, itulah yang tetap dan abadi. Sedangi@mana dan prasarana

mungkin saja berubah sesuai perkembangan zamam k&iena itu, apabila

“Administrator,"Yusuf ~ Al-Qardlawi dan pemahaman t&thp sunah" dalam
http:www.ditpdpontren.com/index.php?option.com_eomn&view=article&id=199:yusufalgardlwi
dan-pemahaman-terhadap-sunnah&catid=37:tokoh&ittera8, diakses 10 Oktober 2013 15:15.



suatu hadits menunjukkan kepada sesuatu yang nmgkyalarana atau
prasarana tertentu, maka itu hanya untuk menjatasdatang suatu fakta
yang ada pada waktu itu, namun tidak dimaksudkamkumengikat kita yang
hidup pada masa sekarahdrtinya, sarana dan prasarana di masa lalu itu
sah-sah saja untuk ditinggalkan dan diganti denigaih baru yang ada
sekarang.

Menurut penulis, Jika teori ini diterapkan untuk maami hadits
bolehnya memukul anak sepuluh tahun yang tidakastth atas, maka
tampak bahwa tujuan hadis di atas adalah upaya idiendnak agar
memperhatikan shalat sejak dini bahwa orang tuaibwagjak dini
menanamkan perasaan bahwa shalat adalah suatiaksatem kehidupan
seorang muslim. Adapun “memukul” itu hanya masaékmis belaka untuk
mencapai tujuan tersebut. la dapat digantikan derigd lain yang lebih
efektif dalam mencapai tujuan itu sendiri.

Ada satu kasus yang menarik yang terjadi di Indeneslakangan ini
yang menarik penulis untuk membahas masalah kektedelam pendidikan
yang berujung pada penganiayaan yang dilakukanasgoguru terhadap
muridnya.

Pada hari Kamis tanggal 22 September 2011 sekitarl 11.30.WIB.
atau sekitar waktu itu setidak-tidaknya pada suadktu dalam bulan

September tahun 2011, bertempat di dalam ruandas ké SD N Watesalit

*Administrator, "Yusuf Al-Qardlawi dan pemahaman hadap sunah" dalam
http:www.ditpdpontren.com/index.php?option.com_eomn&view=article&id=199:yusufalqardla
widan-pemahaman-terhadap-sunnah&catid=37:tokoh@iid=48, diakses 10 Oktober 2013
15:15.



I di Jl. Dr. Sutomo, Gang Cemara No. 03 Kelurahsvatesalit,

Kecamatan/Kabupaten Batang, yang sebelumnya sg@tahstirahat jam

kedua, seorang murid bernama Ahmad Yoga Himawasabex teman-
temannya masuk ke kelas dan diajar oleh seoranglmgmama Muhammad
Wachyusin dalam mata pelajaran praktik menjahiickey baju, dan semua
alat yang dibutuhkan termasuk gunting, kancing ,bagunang, jarum ditaruh
di dalam plastik/kresek warna hitam diletakkan o¥aga di atas mejanya,
pada saat pelajaran tersebut Bapak Wachyusin nasrgiatlan kemudian
memerintahkan kepadaYoga untuk mengeluarkan bk@rena Yoga tidak
mengetahui yang dimaksud dengan bujur, Yoga haraya daja. Kemudian
Bapak Wachyusin mengambil tas kresek yang berisiigg, jarum, benang,
kain dan kancing baju yang berada di atas meja deg@an menggunakan
tangan kanan, dalam posisi Bapak Wachyusin mengheelaitara dan Yoga
menghadap ke timur dengan tubuh menyamping. BapathWisin memukul
Yoga dengan tangan kanan yang memegang tas kressdbut ke arah
kepala/kening Yoga, adapun Bapak Wachyusin melakugamukulan

terhadap Yoga karena waktu itu suasana kelas ga8pak Wachyusin
sudah menenangkan dengan suara atau himbauan tie@pidihiraukan

sehingga Bapak Wachyusin merasa khilaf dan melakugamukulan

terhadap Yoga, akibat kejadian tersebut Ahmad Yidg@awan mengalami

luka robek di kepal.

®Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonedi.11/Pid.Sus/PN.Btg.
putusanmahkamahagung.go.id.



Kasus ini sangat menarik untuk dikaji lebih jauhengingat
pertimbangan hukum terhadap Putusan Pengadilan riNeBatang
No.11/Pid.Sus/PN.Btg tentang seorang guru yang kukden kekejaman,
kekerasan, atau ancaman kekerasan, atau penganigyhadap anak yang
dilakukan oleh seorang guru bernama H. MuhammadhWesin terhadap
muridnya yang bernama Ahmad Yoga Himawan.

Dalam Hukum Pidana, perbuatan kekerasan bisa digkém sebagai
perbuatan pidana seperti kejahatan kesusilaan, hpean, atau
penganiayaan. Penganiayaan yang berlabel "pendidieasebut dianggap
perbuatan yang benar karena para pendidik dan drendgperdalih agar si
anak didik merasa jera terhadap kesalahan yanduédanya. Padahal,
Indonesia mengatur perlindungan hukum seorang bil@kana ada pihak-
pihak yang melakukan kekejaman, kekerasan, ataarnearc kekerasan, atau
penganiayaan seperti yang termaktub dalam Undamigdtign Republik
Indonesia No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungak.an

Penganiayaan terhadap anak biasa disebut deobdad abuse
penganiayaan terhadap anak adalah setiap tindakenmempunyai dampak
fisik yang bersifat traumatis pada anak, baik ydagat dilihat maupun tidak
terlihat. Child Abusebiasanya berupa perbuatan-perbuatan yang melampaui
batas dalam memakai haknya, mencaci maki, dan aetlyagChild Abuse

dapat memberikan dampak kesehatan fisik juga méntal

" Bagong SuyantdViasalah Sosial AnakJakarta: Kencana, 2010, him 105.



Di Indonesia sendiri, ketentuan-ketentuan tentarngpniayaan
terhadap anak telah di atur dalam Undang-Undangifti&gadndonesia No. 23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 80 @yatyang berbunyi:
“Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasau a&@ncaman
kekerasan, atau penganiayaan terhadap anak, digiddengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulaanthtau denda paling
banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua jutaabpi’

Dalam hukum Islam sendiri, ketentuan tentang peagaan telah

diatur dalam Al-Qur'an Surat Al-Maidah Ayat 25:

#6-0& 08 PEB &7ORHIN o O F=¢e X @0
LeaoBOCWa e V= “av#@#lOCWwWerd OO

R IZAANL INRC R NN >V A S ea S0
ST Do 6 N A3 te Ha @0
FENDOPD o a8 N >MN=DO¢Da 00
G2 HE) OWwe e R OIL &) Owa o0

TREo A rBONL ARORBGD X M@a 90
<O®Bs ©HE Voo DPNONY OB D¢ &
2OZN4¢® SR AW JIK2R dm g ORI A »#
+ P a3 Y0000 £ 6 AORND
RED>O A& & # O @b eo

(t0 5l 4QDECORAD A > Wa S

Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalgm@aifAt Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengaata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gighgan gigi,
dan luka-luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yargepaskan
(hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjeiebus dosa
baginya.Barangsiapa tidak memutuskan perkara mdrapa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-ogalyang
zalim.” (Q.S. Al-Maidah: 45)

8 Departemen Agama RI Al-Kamibpcit., him. 116.



Islam, seperti halnya sistem lain melindungi hak-hatuk hidup,
merdeka, dan merasakan keamanan. Islam menjaminhakakhidup
seseorang, Islam memiliki aturan khusus terhadggassaja yang mendzalimi
orang lain, salah satunya dengan agshas Islam melarang bunuh diri dan
pembunuhan serta penganiayaan. Dalam Islam, perhAnonderhadap
seseorang manusia tanpa alasan yang benar didaradperti membunuh
seluruh manusia. Sebaliknya, barangsiapa memelikaniddupan seorang
manusia diibaratkan seperti memelihara manusiaudelya. Seperti Firman

Allah dalam Q.S. Al-Maidah ayat 32:
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Artinya: “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagniBarail,
bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusikanb
karena orang itu (membunuh) orang ldfthatau bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, Maka seakan-akantddah
membunuh manusia seluruhryBan Barangsiapa yang

%Ibid., him. 114.
19 yakni: membunuh orang bukan karegishash

“Hukum ini bukanlah mengenai Bani Israil saja, tet@gga mengenai manusia
seluruhnya.Allah memandang bahwa membunuh sesettvaadalah sebagai membunuh manusia
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memelihara kehidupan seorang manusia, Maka sedkh-Dia
telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan
Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rdauii
dengan (membawa) keterangan-keterangan yang j&Esudian
banyak diantara mereka sesudah 'tu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di mukai.bui@.S.
Al-Maidah: 32).

Hukum pidana Islam memberikan dasar hukum pad& gdraidana
mengacu pada Al-Quran yang menetapkan bahwa Ilmalaséuk suatu
perbuatan jahat harus sebanding dengan perbuataMéngenai masalah
pembunuhan ataupun penganiayaan dalam pidana diantam dengan
hukumangishas Akan tetapi tidak semua penganiayaan dikenakaurhu
gishas ada juga yang sebatas dikenakiyat (denda), yaitu penganiayaan
atas dasar ketidaksengajdan.

Ketentuan-ketentuan hukum yang ada, baik pada hykdama Islam
maupun pidana positif yang telah disebutkan di atagjadi menarik untuk
dibahas ketika keduanya dihadapkan pada suatu kasgsmenuntut adanya
penyelesaian, dalam hal ini adalah kasus pengamayang dilakukan guru
terhadap muridnya.

Ada bebarapa hal yang menjadikan kenapa penuliariteruntuk

membahas kasus tersebut, yang pertama adalah bbbluen adanya

penelitian yang membahas kasus tersebut dari si&gint pidana Islam dan

seluruhnya, karena orang seorang itu adalah angumégarakat dan karena membunuh seseorang
berarti juga membunuh keturunannya.

!2|alah: Sesudah kedatangan Rasul membawa ketergaggmyata.
¥Abdul Qadir AudahEnsiklopedi Hukum Pidana Islam (At- Tasyri' Al Jinal Islamy
Mugaaranan bil Qonunil Wad'i jilid 3, Bogor: Kharisma llmu, 2007, him. 91.
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hukum pidana positif, pada umumnya yang dibahds alang masih bersifat

umum pada delik penganiayan atau pembunuhan sajag Xedua adalah

selama ini sering terjadi tindak kekerasan terhadggk yang menimbulkan
berbagai akibat sepeft:

1. Kerusakan fisik atau luka fisik.

2. Anak akan menjadi individu yang kurang percaya, gigndendam dan
agresif.

3. Memiliki perilaku menyimpang seperti menarik dirard lingkungan,
penyalahgunaan obat dan alkohol, sampai kemudiaenkierungan
bunuh diri.

4. Jika anak mengalami kekerasan seksual maka akamimédkan trauma
mendalam pada anak, merasa rendah diri, takut @ewig&n lain-lain.

5. Pendidikan yang terabaikan.

Salah satu kasus penganiayaan yang menimbulkarsaéem fisik
atau luka fisik adalah seperti yang dikemukakammapenelitian ini. Latar
belakang terjadinya hal tersebut biasanya jugarelikkan adanya perlakuan
kasar, keras, dan perbuatan fisik lainnya yandguakan oleh kalangan orang

tua ataupun pendidik yang seringkali mengatasnampdé&adidikan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadkpdklam tulisan

ini adalah sebagai berkut:

Y“pengaruh Kekerasan pada Anakdalam http://www.duniapsikologi.com diakses
tangga I5 Oktober 2013 pukul 23:30.
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1. Bagaimana dasar pertimbangan hukum Hakim dalamsantperkara
tindak pidana penganiayaan yang dilakukan guruatEp muridnya
dalam Putusan Pengadilan Negeri Batang No.11/P(26812/PN.Btg?

2. Bagaimana tinjauan hukum Pidana Islam mengen#tsspelaku tindak
pidana penganiayaan dalam Putusan Pengadilan Negatang
No.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg, tentang tindak pidanagpeiayaan yang

dilakukan guru terhadap muridnya?

C. Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Secara umum tujuan penulisan adalah untuk meddlanbiagai
aspek tentang permasalahan-permasalahan yangitaelafuskan dalam

perumusan masalah. Secara khusus tujuan penulisardapat di

rumuskan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana dasar pertimbangan hukakim
dalam putusan perkara tindak pidana penganiayaag g#akukan
guru terhadap muridnya dalam Putusan PengadilarerN8gtang
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg.

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Pidanamls
mengenai sanksi pelaku tindak pidana penganiayamdPutusan
Pengadilan Negeri Batang No.11/Pid.Sus/2012/PN.Btgtang
tindak pidana penganiayaan yang dilakukan gurwatiEp muridnya.

2. Manfaat Penulisan
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a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penulisan ini diharapkan dapat neckaya
khasanah ilmu pengetahuan khususnya bagi pengembaegri
iimu hukum pidana terutama mengenai eksistensiatiqh tindak
pidana penganiayaan yang dilakukan guru terhadapidnya
menurut Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang atemt

Perlindungan Anak.

b. Manfaat Praktis

Karya tulis ini bermaksud untuk menyadarkan dangubah
pola pikir orang tua dan pendidik terhadap analgdertujuan untuk
memperbaiki pola interaksi dengan anak, menghindarilak
kekerasan pada anak dengan alasan apapun, mengdiah
pendidikan yang hanya berorientasi pada nilai akdéldedengan
mengesampingkan akhlak aplikatif, melindungi analamh segala
hal, dan menciptakan lingkungan anak yang sehatraqisikologis
untuk mempersiapkan mereka sebagai pemegang estafet
pembangunan agar menjadi generasi muslim yang -emar

berkepribadian yang Islami.

D. Tedaah Pustaka

Untuk mengetahui validitas penelitian, maka dalataah pustaka ini

penulis akan menguraikan beberapa skripsi yang meyap tema sama
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tetapi perspektif pembahasannya berbeda. Karenaurotepengamatan
penulis, karya ilmiah yang penulis teliti ini tidakemiliki kesamaan judul,
khususnya di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islanapid beberapa skripsi
tersebut adalah:

Skripsi yang berjudul“Penganiayaan yang dilakukan oleh Anak
ditinjau dari Sudut Krimonologi”yang disusun oleh Rotua Tiurma Uli
Sitohang, NIM: 0860001155 Mahasiswa jurusan limwkidao Pidana dari
Universitas Simalungin. Skripsi ini menguraikan tégrg sisi kriminalitas
yang dilakukan oleh anak di bawah umur serta plrhigan hukum terhadap
anak pelaku tindak pidana penganiayaan. Secardukeaisen, faktor-faktor
penyebab terjadinya penganiayaan yang sangat megmpgn terhadap
perkembangan anak yaitu dari keluarga itu sendior&g anak dalam masa
pertumbuhan dan perkembangannya sangat membutulgehatian,
pengawasan dan pembinaan dari keluarga, sekolalpumamasyarakat.
Kemudian, bahwa yang menjadi akibat dari perbugi@mganiayaan yang
dilakukan anak adalah merugikan orang lain baik wohateril, keadaan fisik
yang melemah, merugikan serta dapat membuat kokeanolitan dalam
menjalani kegiatan sehari-hari, merugikan diri sendherugikan keluarga
bahkan merugikan bangsa dan negara.

Thesis yang berjudulTinjauan Hukum Islam terhadap Tindak Pidana
Penganiayaan yang Mengakibatkan Kematian (Anakssal 351 Ayat (3)
KUHP )” yang disusun oleh Angga Nindia Saputra, NIM 043B0@ari

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga YogyakaFtaesis ini menguraikan
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tentang Tinjauan Hukum Islam mengenai proses pé&aaghukum tindak
pidana penganiayaan berat yang menyebabkan kentetidasarkan analisis
pasal 351 KUHP ayat (3) yang berbunyika mengakibatkan mati, diancam
dengan pidana penjara paling lama tujuh tahurDalam hal ini yang
dimaksud adalah pelaku sengaja dalam melakukarugianp yang dilarang
seperti memukul dengan tongkat, cambuk, tangarbdada-benda yang pada
dasarnya tidak mematikan tetapi yang terjadi korla@ninggal akibat
penganiayaan tersebut. Penganiayaan yang mendakibeeématian berbeda
dengan pembunuhan sengaja baik dari segi maksudustdujuannya, oleh
karena itu kejahatan ini menarik untuk dibahasaBahukum pidana positif,
hukuman atau sanksi yang dijatuhkan dirasa belumenahi keadilan bagi
masyarakat umumnya dan keluarga korban khususratanDhukum pidana
Islam kejahatan ini termasuk dalam jenis pembunu&ani sengajaggtl
syibh al-‘amql.

Skripisi yang berjudul Analisis Hukum Islam terhadap Pasal 173
Huruf A KHI Tentang Penganiayaan Berat Sebagai &ta$enghalang
Mewarisi” yang dibuat oleh Ghoyali Moenir, mahasiswa Juruskimvalus
Sakhsiyah, NIM: 032111132, Fakultas Syariah Ins#itgama Islam Negeri
Walisongo. Skripsi ini menguraikan tentang pengmglenewarisi yang ada
dalam Kompilasi Hukum Islam, dalam hal ini terlihaberapa perbedaan
yang sangat siknifikan antara Kompilasi Hukum Isl@fil) dengan kitab-
kitab figih mawaris. Diantara perbedaan tersebualadd pada kategori

penghalang mewarisi. Dalam Kompilasi Hukum IslanH{(K yang menjadi
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penghalang mewarisi, yaitu: beda agama, membunehcoba membunuh,
penganiayaan berat terhadap pewaris dan memfit®atiangkan menurut
figih mawaris, penghalang mewarisi terdapat 4 (djnpaacam, yaitu:

membunuh, beda agama, perbudakan dan beda negeraruyl penulis

penganiayaan berat secara meyakinkan dapat meajastin penghalang
mewarisi. Dan setelah penganiayaan berat digiyaslemgan pembunuh
ternyata keduanya memiliki illa’ yang sama, yaittiugnya tali silaturrahmi.

Dugaan mempercepat prosesnya pembagian hartadeariseduanya adalah
tindak pidana.

Skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Main
Hakim Sendiri bagi Pelaku Tindak Pidana Pencuriadtufi Kasus di
Kelurahan Bendan Ngisor Kec.Gajahmungkur Kota Semg)’, yang dibuat
oleh M. Khasan Amrullah: NIM 072211029, mahasiswaudan Siyasah
Jinayah, Fakultas Syariah Institut Agama Islam Megalisongo Semarang.
Skripsi ini menguraikan tentang tinjauan hukum paldslam terhadap main
hakim bagi pelaku pencurian di Kelurahan Bendan sblgiKecamatan
Gajahmungkur Kota Semarang. Dalam tinjauan hukutar@ Islam, main
hakim sendiri bagi pelaku tindak pidana pencuriarupakan tindak pidana
(jarimah). Indikator dari masuknya main hakim senbagi pelaku tindak
pidana pencurian ke dalam jarimah adaRértama Telah memenuhi unsur
formil dengan adanya ketentuan hukum yang telahgaten tentang sanksi
bagi pelaku tindak pidana pencurian, penganiayaan mtmbunuhan, serta

proses peradilan bagi pelaku tindak pidana, bai&nddingkup hukum Islam
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maupun perundang-undangan yang berlaku di Indanésdua, Telah
terpenuhinya unsur materiil dengan adanya tindalanrg melawan hukum.
Tindakan melawan hukum dalam main hakim sendirii pegaku tindak
pidana pencurian mencakup tindakan melawan hukurg parkaitan dengan
perlakuan hukum bagi pelaku tindak pidana pencuem melawan hukum
yang berkaitan dengan penganiayaan dan pembunikibga, Terpenuhinya
unsur moril dengan terpenuhinya syarat pelaku sebgipak yang dapat
dimintai pertanggungjawaban pidana yang mencakugrasyterkait diri,
kecakapan hukum dan kemampuan.

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan aé atokus penelitian
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang ademerbedaan adalah
peneliti lebih menitikberatkan pada analisis Hukiiatmil terhadap Putusan
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg dan analisis Hukum Isl@rhadap Putusan
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg. Oleh karena itu, perddakan penelitian lebih
jauh terhadap putusan Pengadilan Negeri BatanglNRid.Sus/2012/PN.Btg

Tentang tindak pidana penganiayaan yang dilakukam tgrhadap muridnya.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peae
dokumen Ijbrary research) guna memperoleh informasi terhadap
masalah-masalah yang dibahas, yaitu berupa stuklinten tentang

Tinjauan Hukum Islam terhadap Tindak Pidana Pem@gaain yang
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dilakukan guru terhadap muridnya. Dalam hal inig/anenjadi kajian
dalam penelitian adalah Putusan Pengadilan Negedtang
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang tindak pidanagpeiayaan yang

dilakukan guru terhadap muridnya.

2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dipéroketau
sesuatu yang dapat memberikan informasi yang dikatu dalam
penelitian ini. Berdasarkan sumbernya, sumber datam penelitian
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber data pridesr sumber data
sekunder?
a. Sumber Data Primer
Dalam Penelitian ini data primer yang dimaksud wait
sumber literatur utama yang berkaitan langsung aengbjek
penelitian di Pengadilan Negeri dan bahan hukumg ybersifat
autoritatif artinya mempunyai otoritas. Dengan Kata, data primer
dalam penelitian ini adalah data yang diambil diata-data dalam

bentuk dokumen putusan pengadilan, vyaitu PutusarkinHa

®Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan limjalakarta: PT. Bina
Aksara, 1989. him. 10.

¥3aifuddin AzwarMetode Penelitianyogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
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Pengadilan Negeri Batang No.11/Pid.Sus/2012/PN.Btgtang
Penganiayaan yang dilakukan Guru terhadap Muridnya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang penulis peroleh dariraebde
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Irsi@nierutama
Pasal 80 ayat (1) UU RI tentang Perlindungan Areak yhng terkait
dengan permasalahan Tindak pidana penganiayaankldpesli
Hukum Pidana IslamAg¢-Tasyri’ Al Jina’l Al Islamy Mugoronan bil
Qonunil Wadd’i).
3. Metode Pengumpulan Data.

Alat-alat pengumpulan data pada umumnya dikena jenis,
yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatdaarobservasi, dan
wawancara atau interview (Soekanto, 2007: 50).

Dalam penelitian ini, penulis mempergunakan metode
pengumpulan data melalui studi dokumen/kepustalddaary research)
yaitu dengan melakukan penelitian terhadap berbagaiber bacaan
seperti buku-buku yang berkaitan dengan pidana geagaan, Al-
Quran, Hadits, kitab-kitab ulama salaf, pendapaijama, surat kabar,
artikel, kamus dan juga berita yang penulis perdifinternet,’

4. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodaud@ntasi.

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan dagadeanencari data

"'Syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikkarta: Rineka
Cipta, 2010, him. 236
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mengenai hal-hal atau variabel yang serupa catedaskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat agendaelamgainya® Metode
dokumentasi ini penulis lakukan dengan cara memalsnadan arsip

dokumen putusan yang berkaitan dengan masalahdyaalgas.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya pencarian dan mesetara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, ldamya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yditediti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi ordng.

Proses analisis data dalam penelitian ini menggmaketode
analisis data deskriptif kualitatif. Maksudnya adaproses analisis yang
didasarkan pada kaidah deskriptif dan kaidah latdliKaidah deskriptif
adalah bahwa proses analisis dilakukan terhadapusetiata yang telah
didapatkan dan diolah yang kemudian hasil anateisebut disajikan
secara keseluruhan. Sedangkan kaidah kualitatialadaahwa proses
analisis tersebut ditujukan untuk mengembangkam tgengan jalan
membandingkan teori bandingan, dalam hal ini adaatara hukum

positif dengan hukum Islam dengan tujuan untuk mmer&n teori baru

' Ibid.

19 Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian KualitatjfYogyakarta: Rake Sarasin, Cet. VII,
1996, him. 104.
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yang dapat berupa penguatan terhadap teori lamaunamelemahkan
teori yang telah ada tanpa menggunakan rumustitatis

Metode ini digunakan sebagai upaya untuk mendeskep dan
menganalisis secara sistematis terhadap putusadagam pertimbangan
hukum Pengadilan Negeri. Analisis data merupakayaypencarian dan
menata secara sistematis catatan hasil obsernasancara, dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kgang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi ordng.

Metode ini digunakan sebagai upaya untuk mendeskep dan
menganalisis secara sistematis terhadap putusadadam pertimbangan
hukum Pengadilan Negeri Batang dalam mennyelesaigarkara
penganiayaan yang dilakukan guru terhadap muriddgam putusan

No.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membatema yang
berjudul, "Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap daék Pidana
Penganiayaan yang dilakukan Guru terhadap Muridimisis Putusan
Pengadilan Negeri Batang No.11/Pid.Sus/2012/PN'Bygng penulis susun

dengan sistematika sebagai berikut:

% Sudarwan DanimiMenjadi Peneliti KualitatifBandung: CV. Pustaka Setia, 2002, him.
41.

I Noeng Muhadijirpp.cit.,him. 105.

22



Bab I.

Bab I1.

Bab I11.

Bab IV.

Pendahuluan; terdiri atas latar belakang masglahmasalahan,

tujuan penulisan, telaah pustaka, dan metode samuikripsi.

Tentang landasan dan konsep-konsep tindak pidamgapiayaan.
Bab ini merupakan landasan teori, maka pembahasda Ipab ini
terpusat pada pengertian penganiayaan dalam hukidanaIslam
dan hukum positif di Indonesia, Macam-macam perayaan
dalam hukum pidana Islam, dan Jarimah Penganiayzdam

Hukum Pidana Islam.

Berisi tentang Putusan Pengadilan Negeri Batang
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang Penganiayaan gdakukan
Guru terhadap Muridnya meliputi: Profil Pengadilategeri
Batang, Kronologis Kasus dalam  Putusan  Nomor:
11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang Tindak Pidana Peagaan yang
dilakukan Guru terhadap Muridnya, Dasar pertimbangakum
Hakim terhadap putusan No.11/Pid.Sus/2012/PN.Btgtatey
Penganiayaan yang dilakukan Guru Terhadap MuridRydiisan
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang Penganiayaan gdakukan

Guru terhadap Muridnya.

Berisi tentang Analisis Putusan Pengadilan NegBdtang
Semarang No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang Pengeamayang
dilakukan Guru terhadap Muridnya yang meliputi: Agia Dasar

Pertimbangan Hukum Hakim terhadap Putusan Pengaliggeri
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Bab V.

Batang No.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg, Analisis HukumaRa Islam
terhadap Putusan Pengadilan Negeri Batang
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang Penganiayaan gdakukan

Guru terhadap Muridnya.

Penutup yang merupakan bab terakhir dari skripsyang berisi

kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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